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PENGARUH EKSTRAK ETANOL HERBA PEGAGAN (Centella asiatica 

(L.) Urban) DENGAN KONSENTRASI 40%, 50%, DAN 60% TERHADAP 

DENSITAS KOLAGEN DALAM PROSES PENYEMBUHAN LUKA 

KULIT TIKUS SPRAGUE DAWLEY 

 

 

INTISARI 

 

Latar Belakang. Pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) mengandung triterpen: 

asiatikosida, madekasosida, asam asiatat, dan asam madekasida yang membantu 

mempercepat pembentukan kolagen dalam penyembuhan luka. 

 

Tujuan Penelitian. Mengetahui dosis optimal pemberian ekstrak etanol herba 

pegagan konsentrasi 40%, 50%, dan 60% terhadap densitas kolagen dalam 

penyembuhan luka kulit tikus Sprague Dawley. 

 

Metode Penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode 

eksperimental murni dengan percobaan secara in vivo. Subjek penelitian adalah 

tikus Sprague Dawley jantan berumur 2 bulan sebanyak 36 ekor yang dibagi 

menjadi 4 kelompok dengan jumlah sama rata. Tikus diberi perlukaan di 

punggung sepanjang 2 cm dengan kedalaman 0,1 cm. Aquades dan ekstrak 

pegagan 40%, 50%, dan 60% diberikan dengan jumlah 100µl tiap pemberian 

sebanyak dua kali dalam sehari dengan jeda waktu 8 jam. Pengamatan dilakukan 

pada hari ke-3, 7, dan 12 pasca perlukaan. Preparat kulit tikus dipulas 

menggunakan pemulasan Mallory. Kepadatan serabut kolagen diamati secara 

mikroskopis terlihat berwarna biru muda. 

 

Hasil. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol herba pegagan konsentrasi 

60% mempercepat pembentukan serabut kolagen. Uji statistik Kruskal  Wallis 

menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0,05) antara kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan dalam penyembuhan luka hari ke – 3, 7, dan 12. Uji statistik 

Mann – Whitney hari ke – 3 dan 7 menunjukkan perbedaan signifikan antara 

kelompok kontrol dengan kelompok pegagan 60%, kelompok pegagan 40% 

dengan 60%, dan kelompok pegagan 50% dengan 60%. Uji statistik Mann-

Whitney hari ke – 12 menunjukkan perbedaan signifikan densitas kolagen antara 

kelompok kontrol dengan kelompok pegagan 60% dan kelompok pegagan 40% 

dengan 60%.  

 

Kesimpulan. Konsentrasi 60% ekstrak etanol herba pegagan merupakan dosis 

optimal pembentukan densitas kolagen dalam penyembuhan luka kulit tikus 

Sprague Dawley. 

 

Kata Kunci. Pegagan, Centella asiatica (L.) Urban, kulit, luka, kolagen. 
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EFFECT OF ETHANOLIC  EXTRACT OF PEGAGAN (Centella asiatica 

(L.) Urban) WITH CONCENTRATION 40%, 50%, AND 60% FOR 

DENSITY OF COLLAGEN IN THE SKIN IN WOUND HEALING 

PROCESS IN SPRAGUE DAWLEY RATS 

 

 

ABSTRACT 

 

Background. The pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) contents triterpenes 

such as asiaticoside, madecassoside, asiatic acid, and madecassic acid that can 

speed up the formation of collagen in the wound healing process. 

 

Purpose. To know the optimal dose of ethanolic  extract of pegagan with 

concentration 40%, 50%, 60% for density of collagen in the wound healing 

process in Sprague Dawley rats’ skin. 

 

Methods. This research is pure experimental methods with in vivo study.  The 

subject of this research are 36 male Sprague Dawley aged 2 month old were 

divided into 4 groups randomly, each group consisting of 9 rats. A wound was 

made on rat’s back 2 cm long and 0,1 cm depth. One hundred µl of aquades, 40%, 

50% and 60% of pegagan extract were given on the wound of each treated groups 

twice a day at intervals of 8 hours. The evaluation of all groups of rats were made 

on 3, 7, 12 days after being wounded. Histologic preparations were made with 

Mallory staining. Density of collagen fibers were observed microscopically in 

blue light colors.  

 

Result. The result showed that the pegagan extract with concentration 60% can 

accelerate the process of forming collagen fibers. Kruskal Wallis test  showed 

statistically significant difference (p <0.05) compared to the control group, the 

group with 40%, 50%, and 60%  application of extract in the process of wound 

healing at day – 3, 7, and 12. Results of Mann - Whitney test day - 3 and 7 showed 

significant difference between the control group and 60% group of pegagan 

extract,  group 40% and  group 60% of pegagan extract,  group 50% and  group 

60% of pegagan  extract. Mann-Whitney test on day - 12 showed the results that 

there are significant differences between the control group and  the group of  60% 

pegagan extract, the group of 40% and the group of  60% pegagan extract. 

 

Conclusion. Ethanolic extract of pegagan with 60% concentration is the optimal 

dose for collagen formation in the wound healing process in Sprague Dawley’s 

skin. 

 

Keywords. Pegagan, Centella asiatica (L.) Urban, skin, wound, collagen. 
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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bencana alam yang sering terjadi di Indonesia dapat mengakibatkan 

penduduk mengalami luka dan bahkan ada pula yang sampai meninggal. 

Seperti pada kejadian gempa Yogyakarta tahun 2006. Data yang diperoleh 

dari Menkokesra (2006) mengenai kejadian luka di DIY yakni luka ringan 

sebanyak 6.455 orang, luka sedang sebanyak 541 orang, dan luka berat 

sebanyak 8.671 orang. Sehingga total orang yang mengalami luka sebanyak 

15.126 orang. Luka adalah kerusakan yang biasanya berkaitan dengan 

penyebab fisik oleh adanya diskontinuitas pada struktur jaringan normal 

(Dorland, 2007). Luka pada kulit terjadi karena kulit merupakan bagian 

terluar dari tubuh manusia. Selain itu, kulit juga merupakan bagian tubuh 

yang paling luas dan berat.  

Luas kulit pada orang dewasa kira-kira 2 m
2
  dan beratnya sekitar 4,5 – 

5 kg, kira-kira 16% dari total berat badan orang dewasa (Tortora, et al. , 

2009). Kulit berfungsi sebagai pelindung tubuh, homeostasis, ekskresi, 

pengaturan suhu tubuh, produksi vitamin D, sensor terhadap rangsang, dan 

juga proses penyembuhan luka. Struktur kulit terdiri dari epidermis, dermis, 

hipodermis, pembuluh darah kulit, limfa dan saraf. Selain struktur kulit 

tersebut, terdapat pula  adneksa kulit yang terdiri atas kuku, rambut, kelenjar 

sebasea, kelenjar odorifera, dan kelejar sudorifera (Nicol, 2005). 
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Kulit merupakan bagian terluar dari tubuh, resiko terjadinya luka lebih 

tinggi dibanding dengan organ lain. Luka pada kulit akan mengalami proses 

penyembuhan untuk mengembalikan struktur dan fungsi kulit (Tortora, et al., 

2009).  Pada penyembuhan luka, tidak seketika luka langsung menutup dan 

meninggalkan bekas, akan tetapi ada proses-proses yang terjadi pada tubuh 

sehingga luka dapat menutup.  

Proses penyembuhan luka memiliki 3 fase yaitu fase inflamasi, 

proliferasi dan maturasi. Masing-masing fase merupakan suatu 

kesinambungan yang tidak dapat dipisahkan. Fase inflamasi muncul segera 

setelah luka dan berlanjut sampai 5 hari. Inflamasi berfungsi untuk 

mengontrol perdarahan, mencegah masuknya bakteri, menghilangkan debris 

dari jaringan yang luka serta mempersiapkan proses penyembuhan. Fase 

proliferasi berlangsung dari hari ke 6 sampai dengan 3 minggu (Saman, 

2011).  

Kolagen merupakan struktur protein yang utama di dalam 

penyembuhan luka pada kulit, tulang, dan jaringan tubuh manusia 

(Brunicardi, et al., 2004). Kolagen terdiri dari asam amino glisin (33,5%), 

prolin (12%), hidroksiprolin (10%), dan substansi yang lain (Tandelilin, et 

al., 2006). Ada beberapa macam tipe kolagen yang dapat ditemukan dalam 

tubuh, namun yang banyak ditemukan adalah kolagen tipe I dan II. Kolagen 

tipe I dapat ditemukan pada jaringan sebagai struktur klasik yang dikenal 

dengan nama serabut kolagen. Kolagen tipe II banyak ditemukan di kartilago 

elastik dan hialin.  
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Fase maturasi dimulai pada hari ke 21, berlangsung sampai berbulan-

bulan dan berakhir bila tanda radang sudah hilang. Dalam fase ini terdapat 

remodeling luka yang merupakan hasil dari peningkatan jaringan kolagen, 

pemecahan kolagen yang berlebih dan regresi vaskularitas luka (Saman, 

2011). 

Pegagan merupakan tanaman yang secara tradisional banyak digunakan 

sebagai obat baik dalam bentuk bahan segar, kering maupun yang sudah 

dalam bentuk ramuan (jamu). Di Cina, pegagan bermanfaat untuk 

memperlancar sirkulasi darah, bahkan dianggap lebih bermanfaat 

dibandingkan dengan ginko biloba atau ginseng yang berasal dari Korea.  

Pegagan tumbuh diseluruh wilayah di Indonesia serta daerah beriklim 

tropis lainnya. Tanaman ini dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik 

hampir pada semua jenis tanah lahan kering. Pegagan juga tumbuh di tempat 

lembab dan subur seperti tegalan, padang rumput, tepi parit, diantara batu-

batu dan di tepi jalan sehingga tanaman pegagan sangat mudah ditemukan 

dan tidak memerlukan biaya banyak untuk menumbuhkannya (BPOM, 2010).  

Terpenoid khususnya triterpenoid merupakan kandungan utama yang 

terdapat di tanaman pegagan, terdiri  atas  asiatikosida, sentelosida, 

madekasosida, brahmosida  dan brahminosida  (glikosida saponin),  asam  

asiaticentoic, asam  centellic,  asam  centoic  dan  asam  madekasat. 

Asiatikosida memacu sintesis  kolagen  dan mucopolisakarida untuk  

memperbaiki  jaringan yang luka  sedangkan oksiasiatikosida  dapat  

membunuh basilus tuberkulosis (Kurniawati, et al., 2005). 
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Bila hasil penelitian ini memuaskan, dapat digunakan oleh masyarakat 

pedesaan atau masyarakat yang kurang mampu untuk menyembuhkan luka 

karena pegagan cukup mudah ditemukan. 

 

B. Perumusan Masalah 

Bagaimana perbedaan ekstrak etanol herba pegagan (Centella asiatica (L.) 

Urban) pada konsentrasi 40%, 50%, dan 60% terhadap densitas kolagen 

dalam proses penyembuhan luka kulit tikus Sprague Dawley? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dosis optimal pemberian ekstrak etanol herba pegagan 

(Centella asiatica (L.) Urban) pada konsentrasi 40%, 50%, dan 60% terhadap 

densitas kolagen dalam proses penyembuhan luka kulit tikus Sprague 

Dawley. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk meningkatkan potensi dan daya saing tanaman pegagan sebagai 

tanaman obat yang murah, mudah didapat dan aman. 

2. Untuk menambah wawasan masyarakat terutama masyarakat Indonesia 

mengenai kegunaan dari tanaman pegagan dan juga mengembangkan 

potensi obat-obat tradisional lainnya. 

3. Untuk memberikan informasi ilmiah dalam bidang kedokteran mengenai 

tanaman tradisional terutama tanaman pegagan. 

©UKDW



52 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai pengaruh ekstrak etanol herba pegagan 

(Centella asiatica (L.) Urban) dengan konsentrasi 40%, 50%, dan 60% 

terhadap densitas kolagen dalam proses penyembuhan luka kulit tikus 

Sprague Dawley dapat disimpulkan : 

1. Ekstrak etanol herba pegagan dengan konsentrasi 60% paling optimal 

dalam mempercepat pembentukan serabut kolagen pada luka kulit tikus 

Sprague Dawley. 

2. Terdapat perbedaan yang bermakna ( p < 0,05 ) baik pada hari ke – 3, 

hari ke – 7, dan hari ke – 12 dalam pembentukan serabut kolagen. 

3. Terdapat perbedaan yang bermakna ( p < 0,05 ) antara kelompok kontrol 

dengan kelompok pegagan 60%, kelompok pegagan 40% dengan 

kelompok pegagan 60% di semua hari perlakuan. 

4. Terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok pegagan 50% 

dengan kelompok pegagan 60% pada hari ke – 3 dan hari ke – 7 pasca 

perlukaan. 
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B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan perbedaan konsentrasi 

yang lebih bervariasi dan jumlah sampel yang lebih banyak. 

2. Perlu dilakukan uji toksisitas tanaman pegagan. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan berbagai macam 

bentuk sediaan. 
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